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ABSTRAK

PREVALENSI DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENGGUNAAN KONTRASEPSI ORAL DI KECAMATAN 

GANDUS KOTA PALEMBANG

Yudi Pranata (87 halaman, 2012)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang

Latar Belakang : Kontrasepsi oral merupakan metode kontrasepsi terbanyak 
kedua yang digunakan di Sumatera Selatan sekaligus di Indonesia. Oleh karena 
itu, metode kontrasepsi oral ini perlu mendapat perhatian yang besar. Terjadi tren 
penurunan prevalensi penggunaan kontrasepsi oral dari tahun ke tahun di propinsi 
Sumatera Selatan ataupun secara nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan antara umur, jumlah 
anak, pekerjaan dan pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi oral.
Metode : Telah dilakukan studi potong lintang (cross sectional) di Kecamatan 
Gandus Kota Palembang pada periode Agustus-Desember 2011. Terdapat 371 
sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Data dianalisa secara univariat, bivariat 
dan multivariat dengan menggunakan program SPSS Versi 17.
Hasil : Didapatkan sampel dengan karakteristik 80.1% berusia <35 tahun, 56.9% 
dengan jumlah anak <2, 92.5% tidak tamat pendidikan 12 tahun dan 97% bekeija 
secara informal. Prevalensi penggunaan kontrasepsi oral di kecamatan Gandus 
sebesar 26.7%, semuanya menggunakan kontrasepsi oral kombinasi. Dari analisa 
bivariat didapat 2 faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi oral 
namun tidak bermakna, yaitu pekerjaan (OR=1.66, p=0.419) dan umur (OR= 1.54, 
p=0.123). Dari analisa multivariat didapat 4 faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan kontrasepsi oral yaitu pekerjaan (OR=3.66, p=0.556), jumlah anak 
(OR=1.64, p=0.049), pendidikan (OR=1.62, p=0.719) dan umur (OR=1.05, 
p=0.386). Namun hanya faktor jumlah anak yang memiliki hubungan bermakna 
dengan penggunaan kontrasepsi oral.
Simpulan : Terjadi penurunan penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus 
(Tahun 2010 —38.2%, tahun 2011=26.7%). Faktor yang mempengaruhi 
penggunaan kontrasepsi oral adalah jumlah anak. Wanita yang memiliki jumlah 
anak >2 akan memiliki kecenderungan menggunakan kontrasepsi oral 1.64 kali 
dibandingkan wanita yang memiliki jumlah anak <2.

Kata Kunci: Kontrasepsi Oral ; Prevalensi
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ABSTRACT

PREVALENCE AND FACTORS AFFECTING THE USE OF ORAL 
CONTRACEPTIVES IN DISTRIC GANDUS PALEMBANG CITY

Yudi Pranata (78 pages, 2012)
Faculty of Mcdicinc, Srivijaya University Palembang

Background: Oral contraceptives are the second most common contraceptive 
methods used in South Sumatra as well as in all of Indonesia. Therefore, this 
method of oral contraceptives deserves the most attention. A downward trend was 
observed in prevalence oral contraceptive use from year to year in South Sumatra 
province or nationally. This study aims to determine the prevalence of oral 
contraceptive use in Gandus District. This study is also aimed to determine the 
relationship between age, number of children, employment and education with the 
use of oral contraceptives.
Methods: A cross-sectional study (cross sectional) was conducted in District 
Gandus Palembang City in the period from August to December 2011. There were 
371 samples that met the inclusion criteria. Data were analyzed by unvaried, 
bivaried and multivariate by using SPSS version 17.
Results: Samples obtained contained characteristics of 80.1% aged <35 years, 
56.9% with the number of children <2, 92.5% had not completed 12 years of 
education and 97% work informal ly. The prevalence of oral contraceptive use in 
Gandus District by 26.7%, all using combined oral contraceptives. From the 
bivaried analysis found two factors associated with oral contraceptive use but not 
significant, namely employment (OR = 1.66, p = 0419) and age (OR = 1.54, p = 
0123). 4 obtained from multivariate analysis of factors associated with oral 
contraceptive use is a job (OR = 3.66, p = 0556), the number of children (OR - 
1.64, p = 0049), education (OR = 1.62, p = 0719) and age (OR = 1.05, p = 0386). 
But the only factor which had a meaningful relationship with the use of oral 
contraceptives was the number of children.
Condusion: There was decrease in the use of oral contraceptives in the Gandus 
District (Year 2010 = 38.2%, in 2011 = 26.7%). One factor affecting the use of 
oral contraceptives is the number of children. Women who have more than 2 
children will have a tendency to use oral contraceptives 1.64 times 
compared to women who have less than 2 children.

more

Keywords: Oral Contraceptives; prevalence
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia meningkat dengan sangat cepat. 

Indonesia memiliki jumlah penduduk 119.2 juta jiwa pada tahun 1971 bertambah 

njadi 237,6 juta jiwa pada tahun 2010.1 Walaupun memiliki jumlah penduduk 

vang sangat besar akan tetapi kualitas penduduk Indonesia masih rendah. Hal ini 

terbukti dari Human Development Indcx (HDI) di mana Indonesia berada pada 

peringkat 110 dari 169 negara.2
Pemerintah berupaya mengatasi laju pertumbuhan yang cepat dengan 

berbagai cara, salah satunya melalui program Keluarga Berencana (KB) yang 

. dimulai sejak tahun 1970. Keluarga Berencana merupakan Gerakan untuk 

membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera dengan membatasi kelahiran. Jadi 

tidak hanya bermanfaat dalam mengendalikan jumlah penduduk melainkan juga 

dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga dan individu-individu di dalamnya.

Instrumen penting dalam program Keluarga Berencana (KB) dalam 

mencapai tujuannya adalah pelayanan kontrasepsi. Banyaknya metode kontrasepsi 

yang ada menjadikan calon akseptor bebas memilih sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi mereka masing-masing, tentunya dengan mempertimbangkan keuntungan 

dan kerugian tiap metode. Biaya yang terjangkau, sifat praktis, serta kenyaman 

akan menjadi keunggulan suatu metode sedangkan biaya yang mahal, tidak 

praktis, efek samping bagi kesehatan, serta ketidaknyamanan akan menjadi 
kelemahan.

me

Secara nasional, angka pengguna kontrasepsi di Indonesia telah mencapai 

62%. Jenis kontrasepsi yang digunakan antara lain suntik (27,8%), pil (13,2%), 

Intra Uterine Device (IUD) (6,2%), susuk KB (4,3%), Metode Operasi Wanita 

(MOW) (3,7%), Metode Operasi Pria (MOP) (0,4%), kondom (0,9%), metode 

kalender (1.6%) dan metode senggama terputus (1.5%). Untuk propinsi sumatera 

selatan, jumlah pengguna kontrasepsi suntikan (68.10%), pil (15.60%). susuk KB 

(7,40%), IUD (1,40%), MOW (3,5%), MOP (0%), dan kondom (0,8%).3

l
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Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan kontrasepsi berkaitan erat 

dengan berbagai faktor yang menyebabkan sebuah keluarga memutuskan untuk 

membatasi jumlah anak. Pemerintah mencanangkan program 2 orang anak cukup 

sebagai program yang relevan dengan kontrasepsi. Sehingga dapat dikatakan 

terdapat hubungan yang erat antara program kontrasepsi dengan program tersebut. 

Di samping itu, tuntutan pekerjaan kerap menjadi alasan bagi seorang wanita 

untuk membatasi jumlah anak. Faktor pengetahuan seorang ayah dan atau seorang 

ibu perihal kontrasepsi juga sangat berpengaruh. Pengetahuan ini bisa didapat dari 

bangku sekolah ataupun berbagai penyuluhan kontrasepsi. Namun perlu diketahui 

apakah faktor-faktor di alas berlaku di semua daerah di Indonesia.

Sebagai metode terbanyak kedua yang digunakan secara nasional maupun 

di sumatera selatan, kontrasepsi oral (pil) perlu mendapat perhatian yang serius. 

Kontrasepsi oral yang umum dan banyak digunakan saat ini adalah jenis pil 

kombinasi yang terdiri dari dua komponen bahan aktif utama, yaitu estrogen 

(ethynenylestradiol) dan progesteron. Kandungan estrogen dalam pil berfungsi 

menghambat ovulasi dan menekan perkembangan telur yang dibuahi. Sedangkan 

komponen progesteron dalam pil berfungsi untuk mengentalkan lendir serviks dan 

mengurangi kemampuan rahim untuk menerima sel yang telah dibuahi.

Penggunaan metode kontrasepsi oral mengalami penurunan secara 

signifikan dari tahun 1994 (37%) menjadi (27,30%) di tahun 1997 kemudian 

(16,60%) di tahun 2003 dan terakhir (15,60%) pada tahun 2007.4 Kuat dugaan 

penurunannya dikarenakan kelemahan metode kontrasepsi oral itu sendiri karena 

kalah praktis dengan beberapa metode lainnya seperti suntikan atau pemasangan 

IUD serta efek samping yang mungkin ditimbulkan oleh pil kontrasepsi. Namun 

masih ada akseptor yang memilih metode ini dengan faktor pendorong yang perlu 

diketahui lebih lanjut.

Berbagai sumber yang ada belum dapat memberikan gambaran prevalensi 

penggunaan kontrasepsi oral lebih detail di tiap kecamatan atau kabupaten. Ada 

kemungkinan terdapat variasi angka prevalensi tiap kecamatan atau kabupaten 

yang jauh beibeda namun pada akhirnya terakumulasi dalam data prevalensi 

propinsi saja. Sebagai contoh, data prevalensi penggunaan kontrasepsi oral
suatu



propinsi sumatera selatan atau data prevalensi penggunaan kontrasepsi oral kota 

Palembang saja.
Hal yang tak kalah penting dalam melatarbelakangi penelitian ini adalah 

kepercayaan peneliti bahwa hasil penelitian ini akan berguna sebagai bahan 

analisa bagi pihak yang berkepentingan guna menyukseskan program Keluarga 

Berencana (KB).
Berdasarkan berbagai latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus, Kota Palembang guna mendapatkan data 

prevalensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral di 

daerah tersebut. Alasan pemilihan Gandus sebagai tempat penelitian berdasarkan 

pemilihan secara random dari beberapa kecamatan lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa prevalensi penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus, 

Kota Palembang ?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral di 
Kecamatan Gandus, Kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penggunaan 

kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus, Kota Palembang, Provinsi 
Sumatera Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral.

2. yang

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kontrasepsi oral 
yang digunakan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor 

sosiodemografi (Umur, jumlah anak, pendidikan dan pekerjaan) 

dengan penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus.

2.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Ilmiah
a. Dengan mengetahui prevalensi dan faktor pendorong penggunaan 

kontrasepsi oral diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar bagi 

pengembangan kontrasepsi oral dengan turut mempertimbangkan faktor 

yang mendorong seorang akseptor memilih metode tersebut.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa 

yang akan datang

1.4.2 Aspek Praktis

a. Dengan mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan 

Gandus, maka dapat dinilai sejauh mana kontrasepsi oral menjadi pilihan 

masyarakat di daerah tersebut.

b. Dengan mengetahui faktor yang paling banyak mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus, diharapkan dapat 

menjadi pijakan dalam mensosialisasikan program Keluarga Berencana di 

daerah tersebut.

1.4.3 Aspek Institusi

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi para tenaga 

medis dalam mengevaluasi penggunaan kontrasepsi oral.

b. Hasil penelitian ini diharapakan menjadi tolak ukur keberhasilan 

pemerintah dan instansi berwenang dalam mensosialisasikan 

Keluarga Berencana metode pil (kontrasepsi oral)
program
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Ilmiah
a. Dengan mengetahui prevalensi dan faktor pendorong penggunaan 

kontrasepsi oral diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar bagi 

pengembangan kontrasepsi oral dengan turut mempertimbangkan faktor 

yang mendorong seorang akseptor memilih metode tersebut.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa 

yang akan datang

1.4.2 Aspek Praktis
a. Dengan mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan 

Gandus, maka dapat dinilai sejauh mana kontrasepsi oral menjadi pilihan 

masyarakat di daerah tersebut.

b. Dengan mengetahui faktor yang paling banyak mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus, diharapkan dapat 

menjadi pijakan dalam mensosialisasikan program Keluarga Berencana di 
daerah tersebut.

1.4.3 Aspek Institusi

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi para tenaga 

medis dalam mengevaluasi penggunaan kontrasepsi oral.

b. Hasil penelitian ini diharapakan menjadi tolak ukur keberhasilan 

pemerintah dan instansi berwenang dalam mensosialisasikan 

Keluarga Berencana metode pil (kontrasepsi oral)
program



5

1.5 Hipotesis

1.5.1 Hipotesis NulI (HO)
Tidak ada hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi (Umur, 

jumlah anak, pekerjaan dan tingkat pendidikan) dengan penggunaan 

kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus Kota Palembang.

1.5.2 Hipotesis Alternatif (H 1)

Terdapat hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi (Umur, 

jumlah anak, pekerjaan dan tingkat pendidikan) dengan penggunaan 

kontrasepsi oral di Kecamatan Gandus Kota Palembang.
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